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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pasir merupakan salah satu bahan yang banyak digunakan dari struktur 
paling bawah hingga paling atas dalam bangunan. Baik sebagai pasir urug, adukan 
hingga campuran beton. Disamping itu masih banyak penggunaan pasir dalam 
bahan campuran untuk pembuatan material cetak seperti paving block dan batako. 
Material pasir terdiri dari material kasar dan halus, umumnya material kasar 
terdiri dari batuan-batuan yang berukuran lebih besar daripada butiran pasir. 
Dalam pemanfaatannya material kasar dan halus memiliki manfaat yang berbeda 
sehingga dalam prosesnya kedua material harus dipisahkan dan disaring. 
 Pengembang bangunan serta pengusaha yang menggunakan pasir sebagai 
bahan utamanya membutuhkan alat bantu agar dalam proses penyaringan pasir 
dapat  menghemat  waktu  dan  tenaga  yang  dikeluarkan, sehingga dalam 
penyaringan pasir diperlukan waktu yang singkat. Sebuah alat penyaring pasir 
sangat dibutuhkan oleh pengembang bangunan.  
 Hal  yang  harus  diperhatikan  dalam  pembuatan  mesin penyaring pasir 
adalah bagaimana membuat mesin dengan rangka yang kuat, alat penyaring harus 
kuat, ekonomis, harganya terjangkau dan mudah didapat di pasaran. Mesin atau 
alat penyaring pasir tersebut  harus  berfungsi  secara  maksimal  sesuai  fungsi  
dan kebutuhanya merupakan hal yang paling utama. 
 Penyaringan pasir ditujukan untuk mempercepat proses produksi bahan 
bangunan dengan cara memisahkan material halus dan kasar. Rancang bangun alat 
mesin penyaring dengan sistem tabung putar dengan saringan dapat menyaring 
pasir dan memisahkan material halus dan kasar.  
 Bahan untuk pembuatan mesin penyaring pasir terdiri dari besi kotak 
hollow, besi siku, besi plat, as baja, kawat ram, house bearing, bearing, pulley, v-
belt, mur/baut, dempul, cat dan motor bensin sebagai penggerak. 
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1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  diuraikan  di  atas,  maka 
permasalahan yang didapat adalah bagaimana merancang sistem transmisi pada 
sand filter rotary machine agar dapat beroperasi dengan aman. 
1.3 Batasan Masalah 
 Mengingat luasnya permasalahan untuk menghasilkan mesin penyaring 
pasir, maka permasalahan difokuskan pada proses penyaringan pada mesin, 
rancangan mesin yang mampu memisahkan butiran pasir yang halus dan kasar 
dengan hasil penyaringan bersih, sistem transmisi, daya motor penggerak , proses 
perakitan dan gambar kerja.  
 
1.4 Tujuan Proyek Akhir 
 Berdasarkan  rumusan  masalah  tersebut,  maka  tujuan  perancangan 
mesin penyaring pasir  ini adalah :  
1.   Mengetahui proses penyaringan pada mesin penyaring pasir 
2.   Mengetahui sistem transmisi pada mesin.  
3.   Mengetahui berapa daya motor listrik yang diperlukan mesin. 
 
1.5 Manfaat Proyek Akhir 
 Manfaat dari perancangan dan pembuatan mesin penyaring pasir adalah 
sebagai berikut : 
1.  Bagi Mahasiswa  
a. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktek yang diperoleh saat 
dibangku  perkuliahan. 
b. Mampu mengenalkan modifikasi yang praktis dan ekonomis kepada 
mahasiswa  lainnya yang  akan  mengambil  proyek  akhir.  
c. Melatih kedisiplinan serta kerjasama antar mahasiswa baik individual 
maupun            kelompok.  
2.  Bagi Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret 
a. Sebagai bahan kajian di Jurusan Teknik Mesin dalam mata kuliah bidang 
teknik mesin.  
b. Merupakan modifikasi yang perlu dikembangkan di kemudian hari 
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c. sehingga menghasilkan mesin penyaring pasir  yang lebih baik.  
     3. Bagi Masyarakat  
a. Terciptanya  mesin  ini,  diharapkan  membantu  masyarakat  khususnya 
pengembang bangunan untuk mempermudah dan mempercepat proses 
penyaringan pasir dengan waktu yang lebih singkat dan tenaga yang lebih 
efisien.  
b. Membantu dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi produksi.  
 
1.6 Metode Pemecahan Masalah 
1. Studi pustaka 
Dilakukan dengan cara menyusun data yang diperoleh dengan merujuk 
pada beberapa buku referensi yang sesuai dengan permasalahan yang 
dibahas. 
2. Pengujian 
Dilakukan dengan cara mengadakan beberapa kali pengujian untuk 
mengetahui kerusakan yang terjadi. 
3. Konsultasi 
Penulis melakukan konsultasi untuk memperoleh bimbingan serta 
petunjuk dari pembimbing proyek akhir dan sumber-sumber terkait. 
 
 
